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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

obat asma pada pasien asma rawat jalan di Klinik Yonif Raider 514/SY 

Bondowoso periode Januari-Desember 2022 berjumlah 36 data rekam 

medik pasien asma yaitu: 

1. Penggunaan obat asma berdasarkan golongan obat asma yang paling 

banyak digunakan adalah golongan agonis beta-2 salbutamol sebanyak 

28 peresepan (34%). 

2. Penggunaan obat asma berdasarkan bentuk sediaan obat yang paling 

banyak digunakan adalah bentuk sediaan tablet sebanyak 69 

peresepan (63%). 

3. Penggunaan obat asma berdasarkan dosis penggunaan obat yang 

paling banyak digunakan adalah golongan agonis beta-2 salbutamol 

dosis 4 mg sebanyak 28 peresepan (34%). 

4. Penggunaan obat asma berdasarkan rute penggunaan obat asma yang 

paling banyak digunakan adalah oral sebanyak 69 peresepan (63%).
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5.2 Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan bahan 

bacaan bagi mahasiswa untuk meningkatkan pengembangan ilmu 

pengetahuan mengenai gambaran penggunaan obat asma. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan pada peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk mengadakan penelitian lanjutan dengan menambah 

variabel lain yang berhubungan dengan penggunaan obat asma dengan 

metode penelitian seperti kualitatif dan evaluasi pengobatan asma. 
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